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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara financial behavior dan
kontrol diri dengan dissaving behavior pengguna layanan shopee paylater pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Populasi
dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula yang
menggunakan layanan shopee paylater dengan sampel 154 responden pada uji coba
penelitian dan 125 responden sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Purposive Sampling. Alat ukur dalam penelitian ini terdiri
dari tiga skala yaitu skala dissaving behavior dengan koefisien reliabilitas 0.914,
skala financial behavior dengan koefisien reliabilitas 0.933, dan skala kontrol diri
dengan koefisien reliabilitas 0.903. Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi berganda dan korelasi parsial. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
antara financial behavior dan kontrol diri dengan dissaving behavior pengguna
layanan shopee paylater pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula dengan nilai
R = 0.787 dan Fhiwng = 99.300 dengan signifikansi 0.000 (p<0,01). Hasil korelasi
parsial pertama antara financial behavior dengan dissaving behavior diperoleh skor
iy = -0,385 dengan signifikansi = 0.000 (p<0,01), artinya ada hubungan negatif
antara financial behavior dengan dissaving behavior pengguna layanan shopee
paylater pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula. Hasil korelasi parsial kedua
antara kontrol diri dengan dissaving behavior diperoleh skor ryy = -0.529 dengan
signifikansi = 0.000 (p<0,01), artinya ada hubungan negatif antara kontrol diri
dengan dissaving behavior pengguna layanan shopee paylater pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Unissula Semarang.
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Abstract

This study aimed to examine the relationship between financial behavior and self-control with
dissaving behavior of shopee paylater users on students of the Faculty of Economics Sultan Agung
Islamic University Semarang. The population in this study was students of the Faculty of
Economics Sultan Agung Islamic University that using shopee paylater with a sample of 154
respondent as the research trial, and 125 resopndent as the research sample. The sampling
technique used purposive sampling. The measuring instrument in this study consisted of three
scales, the first scale is dissaving behavior, with a reability coefficient of 0.914, financial behavior
scale with a reability coefficient of 0.933, and self-control scale with reability coefficient of 0.903.
The data analysis technique used multiple regression and partial correlation. The results shows
that there is a correlation between financial behavior and self-control on dissaving behavior with
R = 0.787 and F = 99,300 with a significance of 0,000 (p<0,01). The results of the first partial
test between financial behavior and dissaving behavior showed the value of ryy = -0.385 with a
significance of 0.000 (p<0,01), meaning that there is a significance negative correletion between
financial behavior and dissaving behavior of shopee paylater users on students of the faculty of
economics Unissula. The results of the second partial test between self-control and dissaving
behavior showed the value of ryy, = -0.529 with a significance of 0.000 (p<0,01), which means
that there is a significance negative corelation between financial behavior and dissaving behavior
of shopee paylater users on students of the faculty of economics Unissula.

Keywords: Dissaving Behavior, Financial Behavior, Self-control

1. PENDAHULUAN

Setiap individu harus cerdas untuk dapat mengatur pengeluaran pribadinya dengan baik.
Faktanya, saat ini yang terjadi pada individu yaitu untuk melakukan pembelian barang
bukan hanya karena kebutuhan, tetapi karena faktor keinginan, gengsi, harga diri serta
mengikuti gaya hidup orang lain, yang disebabkan kontrol diri individu yang tidak baik
dalam melakukan pengelolahan uang sehingga dapat berdampak terhadap dissaving
behavior (Rihani, 2018). Dissaving Behavior kini telah banyak menjadi pilihan individu
dalam menyelesaikan masalah pemenuhan kebutuhan. Perilaku dissaving umumnya
muncul disebabkan ketidakmampuan individu untuk mencegah besarnya pengeluaran
dibandingkan pendapatan, artinya pemasukan yang diterima individu lebih kecil dari
pendapatannya (Yuda, 2020). Dissaving umumnya terjadi akibat perilaku dirinya sendiri,
dimana individu tidak bisa melakukan pengelolahan uang dan kontrol diri ketika ingin
memiliki suatu barang serta untuk mengikuti gaya hidup lingkungan sekitarnya
(Nurmalina & Sulastri, 2019). Individu yang sering melakukan dissaving, karena kurang
mampu mengatur pengeluaran keuangan ataupun karena malas untuk mengeluarkan uang
yang dimiliki (Izathi, 2020).

Yuda (2020) dissaving behavior merupakan perilaku pengeluaran yang berjumlah lebih
besar dibanding pendapatan disposisi, dimana perbedaan ini dapat dibayarkan atau
dilunaskan menggunakan tabungan sebelumnya atau melalui pinjaman yang
mencadangkan pendapatan berikutnya. Dillahi dan Pratama (2022) tujuan dari orang
melakukan dissaving behavior adalah untuk memenuhi hasrat yang tidak terbatas,
keinginan manusia yang harus terpenuhi antara lain meningkatkan serta memelihara gaya
hidup individu. Abraham Maslow (1943) dalam hierarchy of needs, disaat kebutuhan
individu tidak terpenuhi maka akan menimbulkan perasaan putus asa dalam melakukan
kegiatan, merasa rendah diri, dan terkucilkan. Dissaving behavior yang negatif adalah
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ketika individu membelanjakan barang-barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan,
bahkan untuk pengeluaran tersebut individu rela meminjam dan menggunakan kartu
kredit berlebihan untuk memuaskan nafsunya dalam belanja barang-barang tersebut.
Akhirnya tabungan dan pendapatan yang tersedia hanya untuk membayar tagihan kartu
kredit atau hutang pribadi sehingga menyebabkan bencana keuangan (Andryani, 2008).

Perilaku berhutang yang disebabkan oleh dissaving behavior tidak hanya terjadi pada
individu yang telah berkeluarga saja, bahkan pelajar atau mahasiswa yang hidup dan
tinggal terpisah dari orang tuanya bukan hal asing lagi ketika mereka memiliki perilaku
berhutang, ada yang berhutang demi untuk bisa memenuhi kehidupan primer mereka
sampai dengan memenuhi biaya kebutuhan sekundernya (Nurmalina & Sulastri 2019).
Mahasiswa sebagai individu yang sedang menimba ilmu pengetahuan di perguruan
tinggi, baik perguruan tinggi negeri maupun swasta dinilai memiliki tingkat kecerdasan
dalam berpikir dan perencanaan dalam bertindak (Anwar, 2017). Sebagai seorang
mahasiswa penting untuk mengelola keuangan menjadi lebih mudah agar dapat mengatur
pengeluaran yang digunakan sehingga tidak menimbulkan perilaku boros dan kesulitan
untuk membeli kebutuhan yang lain dalam keadaan mendadak (Natalia dkk., 2019). Uang
memiliki pengaruh bagi individu untuk berfikir serta dapat bertindak secara rasional.
Bagaimana sikap seseorang terhadap uang dapat memunculkan sikap positif ataupun
negatif, seperti contoh dalam sikap negatif dapat menyebabkan dissaving behavior yang
menimbulkan perilaku berhutang.

Berdasarkan hasil data Statistika (2019) diketahui pengguna e-commerce di Indonesia
setiap tahun meningkat, pada tahun 2017 terdapat sebanyak 139 juta pengguna, pada
tahun 2018 ada sebanyak 154,1 juta pengguna, pada tahun 2019 sebanyak 168,3 juta
pengguna, dan pada tahun 2020 sebanyak 181,5 juta pengguna, serta pada tahun 2021 se-
banyak 193,2 juta pengguna. Pengguna e-commerce di Indonesia setiap tahunnya
meningkat. Saat ini, pemanfaatan fintech (Financial Technology) semakin diminati,
terutama ketika muncul layanan cicilan tanpa credit card atau kartu kredit yang dibuat
secara memikat sebagai fitur yakni PayLater. Fitur paylater ini mengusung gagasan "beli
sekarang, bayar nanti" ini memberdayakan individu untuk ikut serta dalam kesempatan
menggunakan cicilan tanpa memiliki kartu kredit sehingga memicu munculnya perilaku
berhutang (dissaving).

Hadirnya fitur Paylater membuat transaksi belanja online menjadi semakin efisien, baik
dari segi pendaftaran, persyaratan, ataupun proses pengaktifan yang bisa dikatakan
mudah, menjadikan Paylater ini sebagai sistem pembayaran yang lebih unggul
dibandingkan bank. Oleh sebab itu, saat ini ada perusahaan e-commerce di Indonesia yang
membuka layanan Paylater untuk pengajuan cicilan. Salah satu di antaranya adalah
aplikasi Shopee. Namun karena adanya kemudahan untuk membeli sebuah produk
dengan dukungan dana yang cukup besar dan persyaratan pengajuan penggunaan yang
mudah pada fitur shopee PayLater, hal ini dapat memberikan dampak dissaving pada
pengguna layanan e-commerce Shopee.

Dasar utama agar seseorang dapat mengelola pendapatannya dengan efektif di zaman
sekarang untuk mencapai kesejahteraan keuangan, ialah dengan memiliki perilaku
keuangan (financial behavior). Individu yang memiliki pengetahuan finansial dan
perilaku keuangan yang baik cenderung akan berperilaku dengan cara yang bertanggung
jawab secara finansial. Menurut Suriani (2022) Financial behavior atau perilaku
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keuangan merupakan bidang ilmu yang bertujuan untuk menggabungkan teori psikologi
perilaku dan kognitif dengan ekonomi konvensional dan keuangan, untuk memberikan
penjelasan mengapa seseorang mengambil keputusan keuangan yang tidak rasional.

Financial behavior berhubungan dengan tanggung jawab seseorang terkait dengan cara
pengelolaan keuangannya, tanggung jawab keuangan merupakan proses pengelolaan
uang dan aset yang dilakukan secara produktif (Sadalia dkk., 2016). Financial behavior
berhubungan dengan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan
menggunakan sumber daya keuangan yang ada padanya. Individu yang memiliki
financial behaviour yang bertanggung jawab cenderung lebih efektif dalam
menggunakan uang yang dimikinya, seperti membuat anggaran, menghemat uang,
mengkontrol belanja, berinvestasi, serta membayar kewajiban tepat waktu (Nababan,
2013).

Individu yang memiliki perilaku keuangan yang baik, akan lebih mudah untuk mengelola
keuangan dan dapat mengatur pengeluaran yang digunakan agar tidak boros serta
terhindar dari kesulitan dalam membeli kebutuhan yang tiba-tiba atau mendadak
(Nurmalina & Sulastri, 2019). Uang merupakan hal yang dapat memengaruhi individu
untuk berpikir dan bertindak secara rasional, sikap terhadap uang dapat memunculkan
sifat negatif dan perilaku keserakahan, dendam, ketakutan serta perilaku dissaving.

Salah satu faktor yang memengaruhi dissaving behavior adalah perilaku kontrol diri,
menurut Zulfah (2021) kontrol diri merupakan kemampuan untuk membimbing atau
mengatur tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-
impuls atau tingkah laku impulsif. Menurut Tangney (Marsela & Supriatna, 2019) kontrol
diri merupakan kemampuan individu dalam menentukan perilakunya berdasarkan standar
tertentu seperti moral, nilai dan aturan dimasyarakat agar mengarah pada perilaku positif.
Dapat diartikan bahwa seseorang secara mandiri mampu memunculkan perilaku positif.
Kemampuan kontrol diri yang terdapat pada individu memerlukan peranan penting
interaksi dengan orang lain dan lingkungannya agar membentuk kontrol diri yang matang,
hal tersebut dibutuhkan karena ketika seseorang diharuskan untuk memunculkan perilaku
baru dan mempelajari perilaku tersebut dengan baik.

Self-control atau kontrol diri seperti yang dikemukakan oleh Averill  (Kusumadewi,
2012) kontrol diri merupakan variabel psikologis yang mencakup kemampuan individu
untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang
penting atau tidak penting dan kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan yang
diyakininya. Menurut Ghufron dan Suminta (2017) kontrol diri merupakan aktivitas
pengendalian tingkah laku, dimana pengendalian tingkah laku berarti melakukan
pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu bertindak.

Kesimpulan yang didapat bahwa kontrol diri sebagai kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah
konsekuensi positif serta merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan
digunakan individu selama proses proses dalam kehidupan, termasuk dalam mengahadapi
kondisi yang terdapat dilingkungan sekitarnya. Sehingga, Kontrol diri yang buruk dapat
berakibat menjadi salah satu faktor penyebab dissaving behavior pada individu.

Meninjau penjelasan di atas yang mengungkapkan bahwa adanya keterkaitan antara
financial behavior, kontrol diri dan dissaving behavior serta memahami urgensi dari
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perilaku berhutang secara formal yang menjadi salah satu permasalahan di Indonesia,
maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara
Financial Behavior dan Perilaku Kontrol Diri dengan Dissaving Behavior Pengguna
Layanan Shopee Paylater pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan
Agung Semarang.

2. METODE
2.1 Persiapan Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Unissula yang
menggunakan layanan Shopee Paylater. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan sebagai
sampel adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula angkatan 2019-2022 yang
menggunakan layanan Shopee Paylater,.

2.2 Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala, skala yang digunakan terdiri dari
tiga skala, yaitu skala perilaku berhutang, skala financial behavior, dan skala kontrol
diri

a. Skala Dissaving Behavior

Skala dissaving behavior pada penelitian ini disusun berdasarkan beberapa aspek
yang dikemukakan oleh (Katona, 1951) yang dikembangkan oleh (Nugroho, 2010),
yaitu: pendapatan yang tidak memenuhi pengeluaran, kurangnya kontrol
pengeluaran, dan kesediaan membuat pengeluaran yang tidak biasa. Format dari
respon jawaban skala perilaku berhutang yang akan digunakan berdasarkan empat
pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS
(Sangat Tidak Sesuai) yang terdiri dari 11 item favourable dan 11 item unfavourable.

b. Skala Financial Behavior

Skala kepribadian financial behavior pada penelitian ini merupakan skala yang akan
dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan indikator financial behavior atau perilaku
keuangan yang telah dipaparkan oleh (Anisah, 2021), yaitu: membayar tagihan tepat
waktu, membuat anggaran pengeluaran, menyediakan dana darurat, menabung
secara periodik, membandingkan harga sebelum membeli. Format dari respon
jawaban skala financial behavior yang akan digunakan berdasarkan empat pilihan
jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat
Tidak Sesuai) yang terdiri dari 15 item favourable dan 15 item unfavourable.

c. Skala Kontrol Diri

Skala kontrol diri pada penelitian ini disusun berdasarkan skala yang dikembangkan
oleh (Anisah, 2021) yang didasarkan pada aspek yang dikemukakan oleh (Averill,
1973), yaitu: kemampuan mengatur perilaku, kemampuan mengontrol stimulus,
kemampuan memperoleh informasi, kemampuan melakukan penilaian, dan
kemapuan mengambil keputusan. Format dari respon jawaban skala dissaving
behavior yang akan digunakan berdasarkan empat pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat

155



JURNAL ILMIAH SULTAN AGUNG
Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 18 Desember 2023

ISSN : 2963-2730

Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) yang terdiri
dari 12 item favourable dan 4 item unfavourable.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Uji Coba Skala

Berdasarkan uji daya beda item dari skala dissaving behavior menunjukkan
keseluruhan 22 aitem memiliki daya beda aitem tinggi yang bergerak antara
0,455 sampai 0,636. Estimasi reliabilitas skala dissaving behavior dari koefisien
alpha cronbach adalah sebesar 0,914, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala
dissaving behavior dinyatakan reliabel.

Skala financial behavior yang berjumlah 30 aitem diperoleh 29 aitem berdaya
beda tinggi yang bergerak antara 0,413 sampai 0,672 dan 1 aitem berdaya beda
rendah yang berada pada -0,166. Estimasi reliabilitas skala financial behavior
dengan menggunakan teknik alpha cronbach adalah sebesar 0,933, sehingga
dapat disimpulkan bahwa skala financial behavior dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel.

Skala kontrol diri yang berjumlah 16 aitem diperoleh 15 aitem berdaya beda
tinggi yang bergerak antara 0,362 sampai 0,731 dan 1 aitem berdaya beda
rendah yang berada pada -0,587. Estimasi reliabilitas skala kontrol diri dengan
menggunakan teknik alpha cronbach adalah sebesar 0,903, sehingga dapat
disimpulkan bahwa skala kontrol diri dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

3.2 Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah tes yang digunakan untuk membuktikan bahwa data
berdistribusi normal atau tidak. One Sample Kolmogorov-Smirnov-Z
merupakan teknik yang digunakan dalam uji normalitas dengan taraf
signifikansi P>0,05.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean  Std Ks-Z Sig. P Ket.
Deviasi

Financial 85,89 10,225 0,111 0,084 >0,05 Normal

Behavior

Perilaku 46,27 7,948 0,084 0,322 >0,05 Normal

Berhutang

Kontrol Diri 46,69 5,676 0,119 0,052 >0,05 Normal

b. Uji Linieritas
Hasil Berdasarkan uji linieritas pada variabel financial behavior dengan
dissaving behavior diperoleh Flinier sebesar 109.656 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa

antara financial behavior dengan dissaving behavior berkorelasi secara linier.
Selanjutnya uji linieritas pada variabel kontrol diri dengan dissaving
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diperoleh Flinier sebesar 152.270 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000
(p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa antara kontrol diri dengan
dissavin behavior berkorelasi secara linier.

Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa skor
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,790 yang berarti <10 dan skor
tolerance 0,559 yang berarti >0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel bebas.

3.2 Uji Hipotesis

a.

Uji Hipotesis Pertama

Uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara fianancial behavior dan
kontrol diri terhadap perilaku berhutang. Berdasarkan uji korelasi parsial
antara financial behavior dan kontrol diri terhadap dissaving behavior
diperoleh hasil R sebesar 0,787 dan Fhitung 99,300 dengan signifikansi 0,000
< 0,01 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara financial
behavior dan kontrol diri terhadap dissaving behavior pada Mahasiswa
Ekonomi Unissula Semarang. Hasil tersebut menunjukkan hipotesis
pertama diterima.

Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menggunakan korelasi parsial. Uji korelasi parsial
bertujuan untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara variabel
bebas dengan variabel tergantung, dengan salah satu variabel tergantungnya
terkontol. Berdasarkan uji korelasi antara financial behavior dengan
dissaving behvaior diperoleh rx1y sebesar -0,385 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,01), yang artinya terdapat hubungan yang negatif dan
signifikan antara financial behavior dengan dissaving behavior pada
Mahasiswa Ekonomi Unissula. hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
kedua dalam penelitian ini diterima.

Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga menggunakan korelasi parsial. Berdasarkan hasil uji
korelasi antara kontrol diri dengan dissaving behavior diperoleh skor rx2y
sebesar -0,529 dengan taraf siginifikasi 0,000 (p<0,01) yang artinya terdapat
hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan dissaving behavior. pada
Mahasiswa Ekonomi Unissula. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga dalam penelitian ini diterima.

3.3 Pembahasan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara financial behavior dan kontrol diri terhadap dissaving behavior pengguna
layanan shopee paylater pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula. Hasil
analisa yang telah dilakukan pada hipotesis pertama diperoleh hasil skor R =
0,787 dan Fhitung = 99,300 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01),
yang artinya adalah hasil ini menunjukkan jika adanya hubungan signifikan dari
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variabel financial behavior dan kontrol diri terhadap dissaving behavior
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula Semarang. Penelitian ini memperoleh
hasil Rsquare sebesar 0,619 dimana hal tersebut menunjukkan bahwa wariabel
financial behavior dan variabel kontrol diri apabila bekerja sama secara simultan
akan memberikan sumbangan sebesar 61,9% sedangkan sisanya 38,1%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.

Menurut Nurmalina dan Sulastri (2019) dissaving behavior dapat terjadi pada
setiap individu termasuk mahasiswa, dissaving yang dilakukan mahasiwa
seringkali dilakukan untuk bisa memenuhi kebutuhan primer dan sekundernya.
(Utomo, 2019) menjelaskan bahwa dissaving behavior diakibatkan oleh perilaku
yang tidak terkontrol dan individu cenderung gagal dalam mengelola keuangan
dengan baik.

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah ada hubungan antara financial
behavior terhadap dissaving behavior pada Masiswa Fakultas Ekonomi Unissula
Semarang. Hasil dari uji korelasi antara financial behavior terhadap dissaving
behavior diperoleh rx1y sebesar -0,385 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000
(p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan hipotesis kedua diterima. Financial
behavior memiliki sumbangan efektif terhadap dissaving behavior sebesar
23,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
financial behavior terhadap dissaving behavior pengguna layanan shopee
paylater pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula Semarang.

Hasil penelitian ini diperkuat temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan
bahwa perilaku keuangan berhubungan dengan intensi berhutang dan
berhubungan dengan niat menggunakan kartu kredit (Wu, 2006). Penelitian ini
menunjukkan bahwa financial behavior menjadi salah satu faktor positif dalam
kurangnya perilaku berhutang, secara khusus responden melaporkan perilaku
keuangan yang positif ini dapat membantu meningkatkan pengaturan finansial
mereka untuk menghindari dissaving behavior dan untuk meningkatkan status
keuangan individu. Individu yang melakukan perilaku keuangan cenderung
memiliki perencanaan finansial yang lebih baik dibanding orang yang tidak
melakukannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari (Wu, 2006)
yang mengatakan bahwa financial behavior dan dissaving behavior memiliki
korelasi negatif yang signifikan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil
kesimpuan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah ada hubungan antara kontrol diri
terhadap dissaving behavior pada Masiswa Fakultas Ekonomi Unissula
Semarang. Hasil dari uji korelasi antara kontrol diri terhadap dissaving behavior
diperoleh rx2y sebesar -0,529 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01).
Hasil tersebut menunjukkan hipotesis ketiga diterima. Kontrol diri memiliki
sumbangan efektif terhadap dissaving behavior sebesar 38,3%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri terhadap
dissaving behavior pengguna layanan shopee paylater pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Unissula Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian (Utami, 2008) kontrol diri dapat membuat
seseorang mampu mengarahkan, dan mengatur perilakunya dengan kuat dan
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pada akhirnya menuju pada konsekuensi yang positif. Konsekuensi positif
adalah dimana seseorang mampu mengendalikan perilaku berhutang. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian dari (Kaur, 2018) yang mengatakan
bahwa individu yang memiliki kontrol diri yang buruk akan lebih mudah
melakukan pembelian secara tidak terkontrol, yang mana pada akhirnya
berujung pada perilaku berhutang, sehingga dapat dikatakan bahwa kontrol diri
dan dissaving behavior saling berkaitan satu sama lain. Berdasarkan penjelasan
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini
diterima.

Deskripsi data skor pada financial behavior termasuk dalam kategorisasi tinggi,
yang berarti Mahasiswa dapat mengatur keuangan dengan baik dengan cara
membuat anggaran pengeluaran, menyediakan dana darurat atau memiliki
pertimbangan sebelum melakukan pembelian. Hal ini dapat dilihat dari
kenyataan dilapangan bahwa Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula menerima
berbagai metode pembelajaran, media, serta sumber belajar yang diterima
mahasiswa akan membentuk pengetahuan sikap dan keterampilan mereka yang
pada akhirnya dapat memberikan bekal untuk memiliki kemampuan mengelola
keuangan, sehingga mereka siap menata kehidupan di masa kini dan masa depan
yang lebih baik. Hal tersebut senada dengan penjelasan Gultom dkk (2022) yang
mengatakan bahwa Pembelajaran di perguruan tinggi sangat berperan penting
dalam proses pembentukan perilaku keuangan mahasiswa. Pembelajaran yang
efektif dan efisien akan membantu mahasiswa memiliki kemampuan dalam
memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan mereka
(Widayati, 2012).

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan juga berdasarkan pada analisis data
yang telah dipaparkan oleh peneliti dapat menjadi bukti penguat pada penelitian
ini bahwa financial behavior dan kontrol diri memiliki hubungan negatif yang
signifikan terhadap dissaving behavior Mahasiswa Ekonomi Unissula
Semarang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan serta analisis data yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan, antara lain:

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima karena menunjukkan
adanya hubungan antara financial behavior dan kontrol diri terhadap
dissaving behavior.

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima karena menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara financial behavior dan perilaku
berhutang. Semakin tinggi financial behavior maka semakin rendah
dissaving behavior. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah financial
behavior, maka semakin tinggi dissaving behavior.

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima karena menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan dissaving
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behavior. Semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku
berhutang. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah kontrol diri, maka
semakin tinggi dissaving behavior.
4.2 Saran
Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan
permasalahan yang sama vyaitu dissaving behavior, diharapkan untuk
menggunakan faktor lain seperti pola hidup, gaya hidup, kepribadian dan sikap.
Selain itu, peneliti juga dapat melakukan penelitian dissaving behavior dengan
metode lain, seperti kualitatif atau eksperimen.
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